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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan zaman dan perkembangan teknologi mulai dirasakan dalam 

kehidupan sekarang ini. Berbagai sektor dan bidang kehidupan terpengaruh 

dampak dari kemajuan perkembangan teknologi yang semakin pesat. Bidang 

teknologi, ekonomi, sosial, budaya, agama maupun pendidikan tidak terlewatkan 

pengaruh adanya kemajuan tersebut. Diantara salah satu bidang yang mengalami 

pengaruh kemajuan serta menjadi pusat perhatian, baik dari pemerintah maupun 

masyarakat adalah bidang pendidikan. Bidang Pendidikan merupakan suatu 

kebutuhan yang sudah berlangsung sejak dahulu hingga sekarang. Kebutuhan 

akan pendidikan pada hakikatnya krusial karena berkaitan langsung dengan ranah 

kehidupan manusia. Pernyataan tersebut menegaskan pendidikan mempunyai 

pengaruh dalam kemajuan berbagai sektor dan bidang kehidupan manusia. 

Neolaka (2019: 29) menyebutkan bahwa pendidikan adalah sebagai berikut: 

(1) Pembinaan kepribadian, pengembangan kemampuan atau potensi diri, 

peningkatan pengetahuan serta tujuan ke arah mana peserta didik diharapkan akan 

mengaktualisasikan dirinya seoptimal mungkin; (2) Ada hubungan antara kedua 

belah pihak, yaitu pendidik dan peserta didik; (3) Aktivitas pendidikan 

berlangsung di lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Menurut Undang-

Undang nomor 20 tahun 2003  tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi diri 

peserta didik, sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh 

peserta didik, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan bermutu dan berkualitas 

dapat menjunjung tinggi harkat dan martabat suatu bangsa dan negara, sehingga 

membuka pola pikir peserta didik agar mampu mengubah sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan menjadi lebih baik. Salah satu bagian penting dalam pendidikan 
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adalah pembelajaran. Pembelajaran menjadi bagian penentu utama keberhasilan 

Pendidikan (Ula, 2013: 62). 

Matematika merupakan salah satu bagian dari pendidikan. Pembelajaran 

matematika memegang peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, sebagai salah satu ilmu dasar baik aspek teori maupun terapan. 

Abramovich, Grinshpan, & Milligan (2019) menyatakan bahwa pendekatan 

alternatif untuk pendidikan matematika didasarkan pada gagasan pragmatis yang 

terkenal dan pragmatis mengenai belajar sambil melakukan (learning to do). 

Adapun tujuan pembelajaran matematika menurut Kurikulum 2013 

(Kemendikbud, 2013) menekankan pada dimensi pedagogis modern dalam 

pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan scientific (ilmiah). Kegiatan 

pembelajaran matematika yang dilakukan di sekolah agar pembelajaran bermakna 

yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. 

Siswa menganggap matematika sebagai pelajaran yang cenderung sulit, dan 

tidak memiliki kepentingan dalam subjek. Akibatnya pembelajaran dalam 

matematika masih tetap buruk di seluruh negeri (Mudaly & Sibiya, 2018). Guru 

sebagai komponen utama pendidikan harus dapat memberikan yang terbaik bagi 

siswa. Peran guru tidak hanya sebagai pemberi pengetahuan, tetapi guru harus 

dapat berinteraksi secara psikologis dengan siswa. Keberhasilan dalam proses 

pendidikan dimulai dengan gagasan dan pengetahuan progresif yang nantinya 

akan mendukung kemampuan berpikir individu. Selain itu, pengajaran nilai-nilai 

moral harus dilakukan paralel dengan perkembangan individu. Ini untuk menjaga 

individu pada jalur yang benar sesuai dengan norma-norma dalam pendidikan, 

terutama di masyarakat pada umumnya. Jika semua komponen dalam pendidikan 

dapat disinergikan dan dilanjutkan bersama dengan proses berpikir kreatif, maka 

pendidikan dapat berkembang secara berkelanjutan. Oleh karena itu, pendidikan 

memainkan peran yang sangat penting untuk mengembangkan siswa untuk 

menjadi kreatif dengan berbagai pengetahuan, agar mereka dapat bersaing di era 

globalisasi (Widiana & Jampel, 2016).  

Kehidupan dan karier pada abad 21 membutuhkan kemampuan untuk: 1) 

flexibel dan adaptif; 2) berinisiatif dan mandiri; 3) memiliki keterampilan sosial 
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dan budaya; 4) produktif dan akuntabel; serta 5) memiliki kepemimpinan dan 

tanggungjawab. Pembelajaran juga harus menguasai informasi, media, dan 

teknologi, yakni: 1) melek informasi; 2) melek media; dan 3) melek TIK. Oleh 

sebab itu, siswa harus dibekali dengan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang 

memadai untuk menghadapi tantangan tersebut. Salah satu keterampilan berpikir 

yang perlu dimiliki oleh siswa yaitu berpikir kreatif, yang berarti menghasilkan 

ide baru (Sani, 2015: 8). 

Kemampuan matematis dalam pembelajaran matematika yaitu pemecahan 

masalah, penalaran, komunikasi, koneksi, representasi, dan lebih tinggi 

kemampuan berpikir kreatif. Berpikir kreatif diartikan sebagai suatu kombinasi 

dari berpikir logis dan berpikir divergen atau menyeluruh yang didasarkan pada 

intuisi tetapi masih dalam kesadaran. Ketika siswa menerapkan berpikir kreatif 

dalam suatu praktek pemecahan masalah matematika, pemikiran secara divergent 

menghasilkan banyak ide. Hal ini akan berguna bagi siswa dalam menemukan 

penyelesaian masalah matematika (NCTM, 2000). Guru sekolah dasar juga 

mendukung pengembangan pemikiran kreatif pada anak-anak sambil mengarah 

untuk membentuk lingkungan pendidikan yang lebih persisten dengan 

menggunakan metode dan teknik pengajaran yang berbeda sehingga cocok untuk 

setiap kelas dan topik (Erdem & Adiguzel, 2019). 

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 

Penyelenggaraan Pendidikan dalam Kurikulum 2013 menyebutkan bahwa tujuan 

penyelenggaraan pendidikan dasar yaitu membangun landasan bagi 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang: a. beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, dan berkepribadian 

luhur; b. berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatif; c. sehat, mandiri, dan percaya 

diri; dan d. toleran, peka sosial, demokratis, dan bertanggung jawab. Kurikulum 

tersebut juga menyebutkan bahwa salah satu kriteria mengenai kualifikasi 

kemampuan lulusan yang harus dimiliki oleh peserta didik yaitu memiliki 

kemampuan berpikir kreatif dalam aspek keterampilan. 

Pembelajaran matematika sekarang ini perlu adanya pembaharuan. 

Terciptanya pembaharuan tersebut diperlukan kreativitas. Kreativitas siswa 
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kurang diperhatikan dalam pembelajaran matematika akan berdampak pada 

kemampuan berpikir kreatif matematik tidak berkembang dengan baik. 

Kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat dari proses menyelesaikan masalah 

dengan berbagai cara. Apabila berpikir kreatif siswa selalu dilatih, dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika 

(Siswono, 2006).  

Lee & Carpenter (2015) menyebutkan bahwa kreativitas tidak dilihat sebagai 

bagian dari urutan yang tertata, terkotak, tetapi suatu proses yang mendorong 

siswa untuk berpindah-pindah antara masalah ke solusi, secara sadar dan metodis 

mendefinisikan ulang dan meninjau kembali ide berkali-kali. Solusi kreatif terbaik 

muncul ketika menantang interpretasi siswa sendiri atas masalah atau solusi, dan 

siswa diminta untuk mengantisipasi solusi awal untuk jawaban kurang tepat. 

Purwaningrum (2016) menyatakan bahwa pengembangan kreativitas dalam 

pembelajaran matematika pada kenyataannya tersebut belum optimal. Erdem & 

Adiguzel (2019) juga menyatakan guru sekolah dasar aktif menggunakan 

kreativitas di kelas adalah faktor fasilitatif dalam mengajar anak-anak. Cara 

tersebut menjadikan anak-anak dengan mudah membangun pengetahuan yang 

mereka butuhkan. Guru memainkan peran membimbing dalam membangun 

pengetahuan. 

Pentingnya kemampuan berpikir kreatif matematis sudah seharusnya 

dikembangkan serta mendapat perhatian dari guru. Siswa dibiasakan 

menyelesaikan masalah baik itu dalam pembelajaran maupun dalam kehidupan 

sehari-hari dari sudut pandang yang berbeda. Akan tetapi realitanya kemampuan 

ini kadang kurang mendapat perhatian. Selama ini guru hanya mengutamakan 

logika dan kemampuan komputasi sehingga kemampuan berpikir kreatif dianggap 

bukanlah suatu yang penting dalam proses pembelajaran matematika. 

SDIT Umar Bin Khattab Kudus merupakan salah satu satuan pendidikan di 

Kabupaten Kudus. Model pembelajaran matematika yang diajarkan guru di SDIT 

Umar Bin Khattab Kudus sudah baik namun perlu adanya inovasi. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa siswa belum terbiasa dalam membangun pengetahuannya 

sendiri secara aktif, sehingga siswa belum bisa meningkatkan berpikir kreatif 
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khususnya pada mata pelajaran matematika. Hal ini ditunjukkan dengan perilaku 

siswa pada proses pembelajaran matematika dimana siswa cenderung tidak yakin 

dengan jawaban dari soal matematika, siswa takut ketika harus berbeda dengan 

siswa lain, siswa malu dan enggan bertanya ketika ia menemui kesulitan atau 

lebih cepat bertanya daripada berpikir dan mencoba terlebih dahulu, serta siswa 

mudah menyerah ketika ia dihadapkan pada permasalahan yang sulit. Kriteria 

ketuntasan minimum di SDIT Umar Bin Khattab Kudus untuk kelas IV pada mata 

pelajaran matematika yaitu 70.  

Hasil wawancara dengan salah satu guru matematika menyatakan bahwa 

guru tersebut belum pernah menggunakan model pembelajaran Treffinger ini 

sebelumnya. Bangun Datar merupakan salah satu materi pokok yang diajarkan 

dalam pembelajaran matematika untuk SD kelas IV yang dalam pembelajaran 

matematika diperlukan adanya kemampuan berpikir kreatif. Permasalahan lain 

yang timbul di kelas IV yaitu konsentrasi siswa pada saat pembelajaran masih 

kurang, banyak siswa yang kurang fokus ketika guru sedang menjelaskan materi, 

dan saat guru memberikan pertanyaan kepada siswa guru lebih banyak bertanya 

kepada seluruh siswa, sehingga mengakibatkan yang menjawab pertanyaan 

hanyalah siswa-siswa yang sudah bisa atau pandai. Sedangkan siswa yang belum 

paham sedikit kesulitan dalam memahami materi.  

Selain masalah tersebut, terdapat permasalahan lain yaitu tentang kesulitan 

belajar siswa dalam belajar materi geometri. Kajian materi geometri merupakan 

salah satu bidang kajian matematika yang cukup penting karena dalam materi 

geometri dibahas objek-objek yang berhubungan dengan bidang dan ruang namun 

pada praktiknya ternyata masih banyak ditemukan kesulitan belajar geometri dari 

tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Kajian materi geometri yang akan 

dibahas pada penelitian ini adalah keliling dan luas bangun datar. 

Studi yang dilakukan oleh Sara, Rahmah & Cut (2018) menyebutkan bahwa 

pada kelas VII salah satu Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Banda Aceh, 

siswa kurang mampu dalam menyelesaikan soal-soal pada salah satu indikator 

kemampuan berpikir kreatif matematis, yakni keluwesan dan kebaruan. Hal ini 

disebabkan karena siswa tidak terbiasa menyelesaikan permasalahan dengan 
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caranya sendiri. Selain itu, berkaitan dengan pembelajaran matematika di kelas 

VII tersebut, terungkap bahwa siswa belum terbiasa dalam memecahkan soal 

matematika yang bersifat terbuka. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fatra & Tita (2018) di MTsN Jakarta. 

menyimpulkan bahwa siswa kurang mampu dalam menyelesaikan soal-soal pada 

salah satu indikator kemampuan berpikir kreatif matematis, yakni keluwesan dan 

kebaruan. Hal ini disebabkan siswa belum terbiasa dengan soal-soal berfikir 

kreatif karena soal-soal tersebut belum ada dalam buku paket pelajaran dan guru 

juga jarang memberikan masalah berfikir tingkat tinggi. Kurang optimalnya 

pengembangan kemampuan berpikir kreatif matematis juga dapat dilihat dari 

penelitian Putri, Munzir, & Abidin (2018) di kelas VIII salah satu SMP Negeri 19 

Percontohan Banda Aceh, yang menunjukkan bahwa terdapat penurunan salah 

satu indikator kemampuan berpikir kreatif matematis, yakni original dan 

elaborasi. Hal ini disebabkan peserta didik belum mampu memberikan jawaban 

dengan cara mereka sendiri yang berbeda dari peserta didik lainnya. 

Berdasarkan permasalahan dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 

maka diperlukan pembelajaran inovatif dan menyenangkan dalam pembelajaran 

matematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Model 

pembelajaran Treffinger merupakan model pembelajaran yang mendorong belajar 

kreatif dengan penggambaran susunan tiga tingkat yang dimulai dengan unsur-

unsur dasar dan menanjak ke fungsi-fungsi berpikir yang lebih majemuk. Siswa 

terlibat dalam kegiatan membangun keterampilan pada dua tingkat pertama untuk 

kemudian menangani masalah kehidupan nyata pada tingkat ketiga. Berpikir 

kreatif matematispun dapat terasah melalui model pembelajaran Treffinger. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik ingin melakukan penelitian 

yang berjudul “Penerapan Model Treffinger Berbantuan Media Geoboard 

Terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis Siswa Kelas IV Sekolah 

Dasar”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan diteliti adalah: 

1. Apakah rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Treffinger berbantuan media Geoboard lebih baik daripada kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran ekspositori?  

2. Apakah terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa kelas IV sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran 

Treffinger berbantuan media Geoboard pada materi keliling dan luas bangun 

datar? 

3. Apakah kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Treffinger berbantuan 

media Geoboard dapat mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini diantaranya: 

1. Mengkaji rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Treffinger 

berbantuan media Geoboard lebih baik daripada kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran ekspositori. 

2. Mengkaji perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

kelas IV sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran Treffinger 

berbantuan media Geoboard pada materi keliling dan luas bangun datar. 

3. Mengkaji kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Treffinger berbantuan 

media Geoboard dapat mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pemahaman 

terhadap pendekatan teori model Treffinger berbantuan Geoboard dalam 

kemampuan kemampuan berpikir kreatif matematis pada materi bangun datar. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai kontribusi bahan acuan dan 

sumber rujukan pihak-pihak terkait, seperti Dinas Pendidikan, Sekolah, dan 

Institusi Pendidikan lainnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

1) Memperkenalkan proses pembelajaran yang mampu merangsang 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

2) Meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran keliling dan 

luas bangun datar di Kelas IV SDIT Umar Bin Khattab Kudus. 

b. Bagi Guru 

1) Menambah referensi guru dalam meningkatkan kamampuan berpikir 

kreatif matematis siswa menggunakan model inovatif, salah satunya 

Treffinger. 

2) Menambah referensi media pembelajaran inovatif yang dapat 

menciptakan proses pembelajaran interaktif, aktif, dan menyenangkan. 

c. Bagi Sekolah 

1) Meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. 

2) Melakukan inovasi dibidang pendidikan. 

3) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model dan media 

pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. 

d. Bagi Peneliti 

1) Dapat memperoleh pengalaman langsung dalam penggunaan model 

pembelajaran matematika melalui model Treffinger berbantuan Geoboard 

pada materi bangun datar. 
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2) Sebagai bekal peneliti sebagai calon guru dalam menjalani praktik 

mengajar dalam pembelajaran matematika di Sekolah Dasar. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SDIT Umar Bin Khattab Kudus.  SDIT Umar 

Bin Khattab Kudus mempunyai 2 kelas dari kelas I sampai kelas VI. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas IV A dan B. Objek penelitian ini adalah model 

Treffinger, berbantuan media Geoboard, dan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa kelas IV. 

 

F. Definisi Operasional 

1. Model Treffinger          

 Model pembelajaran Treffinger adalah model pembelajaran yang 

melibatkan keterampilan kognitif dan afektif sehingga dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa dengan cara menyelesaikan suatu 

permasalahan, melihat fakta-fakta yang ada di lingkungan sekitar, membantu 

siswa menguasai suatu konsep, kemudian memunculkan gagasan baru dan 

menerapkan cara menyelesaikan permasalahan yang tepat. Sintaks modelnya yaitu 

basic tools (pedoman dasar), practice with process (berlatih dengan proses), and 

working with real problems (bekerja dengan masalah nyata).  

 

2. Media Pembelajaran Geoboard 

Geoboard atau papan berpaku adalah salah satu media pembelajaran 

berupa papan berbentuk persegi yang diberi paku-paku setengah timbul dengan 

jarak yang sama dan dilengkapi dengan karet gelang yang dapat digunakan 

sebagai alat bantu dalam menanamkan konsep atau pengertian geometri, seperti 

keliling, luas, dan karakteristik segitiga dan poligon lainnya. 

3. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Kemampuan berfikir kreatif matematis adalah kemampuan yang memiliki 

indikator berpikir lancar (fluency), berpikir luwes (flexibility), berpikir orisinal 

(originality), dan berpikir elaboratif (elaboration). 


